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Penyaki t  nalaria nasih netr jadi nasalah kesehatan
dal'n masyarakat dan telah ditenukan bahva plasnodium
falciparun yang resisten terhadap kloroquin, naka
per lu  adanya usaha pencar ian  obat  baru  yang leb ih
manjur dan nurah baik yang berasal dari tanaman naupun
s i l tes is .

Un tuk  ne lakukan  pengu j  i an  e fek  an t ima la r ia
secara  in  v i t ro  a l ipe r lukan  b lakan  p fasnod iun
falciparua. Yang dipakai adalah c-2300. Mediun biak
yang d igunakan ada lah  RPI I I  I  1640,  I {EPES buf  f  e r ,
Gentanisin sulfat,  NaHCOe, serun dan sel darah nerah
nanusia. Biakan dlsimpan"dalan inkubator CO2 pada suhu
37"C. I ' lediun biak diganti  set iap 24 Jan.

Stadiun PLasmodiun falclparun yang diperlukan
untuk pengujian efek antinalaria adalah tropozoit nuda
yatrg berbentuk cincin (rtng). Untuk nendapatkan stadiun
ring perlu dilakukan sinl(ronisasi dengan nenggunakan
larutan sorbitol 5%.

Uji  efek antimalaria di lakukan dalan nikroplate.
Ke dalan nikroplate yang telah cl iberi  bahan uj i  dengan
berbagai konsentrasi diberi 50 pl suspensi pLasnodjun
falciparum, kenudian di inkubasi dalan lnkubator COo
pada suhu 37"C selana ! 20 jan dan t idak Iebih darf
24 jam.

Kenudian untuk nengaoati  hasi lnya dibuat
preparat tetes darah tebal dan diwarnai dengan pewarna
Giemsa. Yang dihitung adalah junlah skizon yang hidup
dan int inya sana dengan 3 atau lebih dari  3 dihitung
terhadap 200 aseksual parasit .

Dari hasi l  pengamatan diperoleh bahwa ekstrak
fraksi kloroform daun Carica papaya Linn nempunyai
aktivitas nenghanbat pertumbuhan p)asnodiun falcipai.run
secara in vitro. Pada pengamatan lni diketahui bahwa
senakin besarnya konsentrasi naka semakin besar pula
daya hanbatnya terhadap Pfaspodlum falclparun. bari
hasi l  peneli t ian ekstrak fraksi. !<Ioroform daun Carjca
papaya Linn dengan kadar 2.1Ot mcg/L nenpunyal daya
hanbat pertunbuhan Plasnodium falciparum paling tinggi.


